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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental. Quasi Eksperimental adalah jenis penelitian eksperimen semu dimana peneliti melakukan intervensi / perlakuan pada subjek, tetapi tidak dilakukan randomisasi (Arikunto, 2010).
B. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah suatu strategi penelitian dalam mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data (Arikunto, 2010). Desain penelitian ini dengan non equivalent pretest-posttes without control group design yaitu melakukan pengukuran awal sebelum dan sesudah diberikan perilaku (Arikunto, 2010).
Desain penelitiannya adalah sebagai berikut :
O1	X	 O2
Keterangan :
O1	: perilaku sebelum diberi penyuluhan
X	: perlakuan
O2	: perilaku sesudah diberi penyuluhan

C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sulistyaningsih, 2011).
Dalam penelitian in digunakan dua jenis variabel yaitu :
1. Variabel bebas (independent) yaitu variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penyuluhan tentang teknik menyusui yang benar.
2. Variabel terikat (dependent) yaitu variabel akibat dari variabel independen. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku menyusui yang benar.

D. Definisi Operasional  Variabel
Definisi operasional variabel adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan (Notoatmodjo, 2010).
Dalam penelitian ini definisi operasional variabel adalah :
1. Penyuluhan tentang teknik menyusui adalah salah satu cara pemberian informasi mengenai teknik menyusui yang dapat dilakukan dengan metode ceramah dan demonstrasi. Dalam penelitian ini menggunakan metode ceramah.
2. Perilaku menyusui yaitu suatu kegiatan atau aktifitas menyusui bayi yang mengacu pada 20 item tindakan menyusui yang benar. Perilaku yang diperlihatkan oleh responden terkait dengan kemampuan psikomotor melakukan teknik menyusui. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi yang terdiri dari 20 item. Skala data yang digunakan berupa skala ratio, maka jumlah benar yang dihitung.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
Populasi adalah subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Arikunto, 2010). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui di BPS Sukani. 
2. Sampel dan Teknik Sampling
a. Sampel
Sampel adalah bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling (Arikunto, 2010). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan  accidental sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2010). Responden yang ditemui dalam penelitian ini berjumlah 30 orang ibu menyusui. 
b. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan suatu proses seleksi sampel yang digunakan dalam penelitian dari populasi yang ada, sehingga jumlah sampel akan mewakili jumlah populasi yang ada (Alimul, 2007). Pada penelitian ini menggunakan teknik Non probability sampling yaitu pengambilan sampel yang tidak didasarkan atas kemungkinan yang dapat diperhitungkan dengan tipe accidental sampling yaitu teknik dimana subjek dipilih karena aksesibilitas nyaman dan kedekatan mereka kepada peneliti (Notoatmodjo, 2010).

F. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BPS Sukani. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Juni 2013.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
Pengumpulan data pada penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari (Azwar, 2011).
Dilihat dari segi teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi. Dalam pengumpulan data ini peneliti dibantu oleh asisten peneliti, yang sebelumnya dilakukan persamaan persepsi agar tidak terjadi bias. Pengumpulan data untuk mengetahui pengaruh penyuluhan tentang perilaku menyusui menggunakan instrumen yang berbentuk lembar observasi. Adapun pengumpulan data untuk mengetahui perilaku menyusui dengan menggunakan instrumen bentuk lembar observasi perilaku menyusui. Lembar observasi diisi oleh observer yang sebelumnya sudah dilakukan uji kesepakatan dan pemahaman tentang pengisian instrumen.
Teknik skala yang digunakan untuk mengukur pengaruh penyuluhan dan perilaku tentang teknik menyusui adalah dengan menggunakan teknik skala guttman. Skala ini merupakan skala yang bersifat tegas dan konsisten dengan memberikan jawaban yang tegas seperti jawaban dari pertanyaan/pernyataan : ya dan tidak, positif dan negatif, setuju dan tidak setuju, benar dan salah. Skala guttmen ini pada umumnya dibuat seperti lembar observasi dengan interpretasi penilaian, apabila skor benar nilainya 1 dan apabila salah nilainya 0 (Alimul, 2007).
2. Jalannya Penelitian
a. Responden datang ke BPS Sukani untuk mengimunisasikan anaknya.
b. Peneliti menjelaskan tujuan dan maksud penelitian, melakukan inform consent.
c. Peneliti mulai melakukan observasi pengamatan pertama sebelum dilakukan intervensi (penyuluhan), yang mana lembar observasi ini  telah disesuaikan dengan tinjauan teori, kemudian setelah itu dilakukan intervensi (penyuluhan). Intervensi (Penyuluhan) dilakukan 1 kali dengan bantuan poster yang telah disiapkan yang dilakukan dengan teknik penyuluhan ceramah.
d. Kemudian setelah dilakukannya intervensi (penyuluhan) maka dilakukannya pengamatan kembali tentang teknik menyusui melalui lembar observasi. 

H. Instrument Penelitian
1. Instrumen 
Instrumen adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan data. Instrumen penelitian dapat berupa kuesioner (daftar pertanyaan), formulir observasi, formulir-formulir lain yang berkaitan dengan pencatatan data dan sebagainya (Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini intstrumen yang digunakan adalah lembar observasi.
Berikut ini adalah tabel kisi-kisi lembar observasi yang digunakan untuk pengumpulan data pengaruh penyuluhan tentang teknik menyusui dan perilaku menyusui pada ibu menyusui di BPS Sukani.


Tabel 1. Kisi-kisi lembar observasi pretest dan posttest perilaku ibu menyusui
	Variabel penelitian
	Indikator
	Jumlah soal
	Item soal

	
Perilaku menyusui
	1. Perlekatan bayi ke ibu pada saat menyusui
2. Posisi ibu pada saat menyusui
3. Lama dan frekuensi bayi dalam menyusui
4. Kepuasan bayi dalam menyusui
	6

6

2

6
	1,2,3,4,5,6

1,2,3,4,5,6

1,2

1,2,3,4,5,6


	
	Jumlah
	20
	20



Untuk mengetahui bahwa lembar observasi yang dibuat baik sebagai alat ukur, maka akan dilakukan uji validitas isi.
2. Uji Validitas 
Dalam penelitian suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Uji coba instrumen dengan maksud untuk mendapatkan instrumen yang valid. Pengukuran validitas alat ukur dilakukan melalui tiga teknik, yaitu : (1) validitas isi (content validity), (2) validitas konstrak (construct validity), dan (3) validitas kriteria atau validitas konvergen (criterion-related validity). (Azwar, 2011). Dalam penelitian ini alat ukur yang berupa lembar observasi, menggunakan uji validitas isi. Uji validitas isi adalah ketepatan dari pada suatu tes dilihat dari segi isi menurut para ahli.




I. Pengolahan Dan Analisa Data
1. Pengolahan Data
Menurut Notoatmodjo (2010) setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah pengolahan data. Pengolahan data dilakukan secara manual. Tujuan pengolahan data adalah menyederhanakan seluruh data yang terkumpul dan menyajikannya dalam susunan yang lebih baik dan rapi. Pengolahan data manual ini melalui 4 tahapan :
a. Penyuntingan (editing)
Hasil wawancara atau angket yang diperoleh atau dikumpulkan melalui kuesioner perlu disunting (edit) terlebih dahulu. Kalau ternyata masih ada data atau informasi yang tidak lengkap, dan tidak mungkin dilakukan wawancara ulang, maka kuesioner tersebut dikeluarkan (droup out).
b. Pengkodean (coding)
Instrumen berupa kolom-kolom untuk merkam data secra manual. Lembaran atau kartu kode berisi nomor responden, dan nomor-nomor pertanyaan.
c. Memasukkan data (entry)
Mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode atau kartu kode sesuai dengan jawaban masing-masing pertanyaan.


d. Tabulasi (tabulating)
Membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian yang diinginkan oleh peneliti.

2. Analisa Data
Setelah data diolah, langkah selanjutnya adalah melakukan analisa karena tanpa analisa pengolahan data tidak akan ada maknanya. Tujuan dilakukan analisa data adalah untuk memperoleh gambaran dari hasil penelitian yang telah dirumuskan dalam tujuan penelitian, dan memperoleh kesimpulan secara umum dari penelitian, yang merupakan kontribusi dalam pengembangan ilmu yang bersangkutan. 
Dalam penelitian ini analisa data dengan menggunakan uji statistik yaitu paired sampel t-test untuk melihat perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program komputer dengan keputusan uji statistik menggunakan taraf signifikan p<0.05. Analisis hasil dilakukan juga dengan cara distribusi frekuensi, tabel dan grafik kemudian diinterpretasikan untuk menjawab tujuan penelitian sebagai kesimpulan penelitian. 
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